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ABSTRACT 
This study aims to examine the effectiveness of behavior modification using assertive training 

techniques to increase the self-confidence of adolescent victims of bullying in Banda Aceh. 

Utilizing a quasi-experimental design with a Non-equivalent Control Group Design, this study 

involved 40 eighth-grade students selected through purposive sampling from two public junior 

high schools. The subjects were divided into an experimental group (n = 20) which received 

eight sessions of assertive training, and a control group (n = 20). Data were collected using the 

Self-Confidence Scale (Cronbach's Alpha = 0.885) and analyzed using the Independent Sample 

T-Test via SPSS 26. The descriptive analysis showed a substantial increase in the experimental 

group's mean score from 52.45 to 79.15, whereas the control group only changed from 53.10 

to 54.65. The t-test on gain scores revealed a highly significant difference between the two 

groups (t = 8.432, p = 0.000 < 0.05). These results demonstrate that assertive training 

effectively restructures verbal and non-verbal responses, decreases social anxiety, and 

enhances the self-efficacy of bullying victims. School counselors are highly recommended to 

integrate this module into group counseling services. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas modifikasi perilaku melalui teknik assertive 

training dalam meningkatkan rasa percaya diri remaja korban bullying di Kota Banda Aceh. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (Non-equivalent Control 

Group Design), penelitian ini melibatkan 40 siswa kelas VIII yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling dari dua SMP Negeri. Subjek dibagi ke dalam kelompok eksperimen (n = 

20) yang menerima 8 sesi pelatihan asertif, dan kelompok kontrol (n = 20). Data dikumpulkan 

menggunakan Skala Kepercayaan Diri (𝛼 = 0,885) dan dianalisis menggunakan uji 

Independent Sample T-Test melalui SPSS 26. Hasil analisis deskriptif menunjukkan lonjakan 

rerata skor kelompok eksperimen dari 52,45 menjadi 79,15, sedangkan kelompok kontrol hanya 

bergerak dari 53,10 menjadi 54,65. Hasil uji-t pada gain score menunjukkan perbedaan 

peningkatan yang sangat signifikan antar kedua kelompok (𝑡 = 8,432, 𝑝 = 0,000 < 0,05). 

Temuan ini membuktikan bahwa assertive training efektif merestrukturisasi respons verbal dan 

non-verbal, menurunkan kecemasan sosial, serta mendongkrak efikasi diri korban perundungan. 

Konselor sekolah disarankan mengintegrasikan modul ini dalam layanan konseling kelompok. 
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PENDAHULUAN 

Bullying merupakan permasalahan yang sering terjadi di kalangan remaja, khususnya di lingkungan 

sekolah. Fenomena ini tidak hanya terjadi di luar negeri saja, namun juga banyak dijumpai di Indonesia. 

Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan kasus bullying pada anak dan remaja masih cukup 

tinggi dan menjadi perhatian serius karena berdampak pada perkembangan individu. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa bullying merupakan permasalahan sosial yang memerlukan perhatian dari berbagai 

pihak, baik dari keluarga, sekolah, dan masyarakat secara luas. Masa remaja merupakan masa 

perkembangan yang penting dalam kehidupan individu, karena pada tahap ini terjadi berbagai perubahan, 

baik secara fisik, emosional, dan sosial. Remaja berada pada fase pencarian jati diri dan membutuhkan 

penerimaan dari lingkungan sekitarnya. Pada fase ini, individu cenderung lebih sensitif terhadap penilaian 

sosial dan memiliki kebutuhan yang tinggi untuk diterima dalam kelompok. Oleh karena itu, pengalaman 

negatif seperti perundungan dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap kondisi psikologis 

remaja, terutama dalam pembentukan konsep diri dan rasa percaya diri. 

Bullying dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti bullying secara fisik, verbal, dan sosial. 

Penindasan fisik mencakup tindakan seperti memukul atau mendorong, sedangkan penindasan verbal 

berupa ejekan, hinaan, atau ancaman. Selain itu, ada juga perundungan sosial yang bertujuan untuk 

mengecualikan individu dari kelompok pertemanan, seperti menyebarkan rumor atau mengabaikan 

keberadaan seseorang. Berbagai bentuk perundungan tersebut dapat memberikan dampak yang berbeda-

beda, namun umumnya memberikan dampak negatif yang cukup besar bagi korbannya. Dampak bullying 

tidak hanya bersifat fisik, namun juga psikologis. Remaja yang menjadi korban bullying cenderung 

mengalami kecemasan, ketakutan, penarikan diri dari lingkungan sosial, dan penurunan rasa percaya diri 

(Olweus, 1993; Hawker & Boulton, 2000). Kondisi ini dapat menghambat kemampuan individu dalam 

berinteraksi sosial, mengambil keputusan, dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Jika tidak 

ditangani dengan baik, dampak ini dapat berlanjut ke tahap perkembangan berikutnya dan mempengaruhi 

kualitas hidup individu secara keseluruhan.  

Rasa percaya diri merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja. Menurut Bandura (1997), 

kepercayaan diri berkaitan dengan efikasi diri, yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

menghadapi situasi tertentu. Individu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih mampu 

menghadapi tantangan, memiliki motivasi yang baik, dan mampu mengelola emosi dengan lebih adaptif. 

Sebaliknya individu yang memiliki rasa percaya diri yang rendah cenderung merasa ragu, cemas, dan 

kurang mampu menghadapi tekanan sosial. Oleh karena itu, rendahnya rasa percaya diri pada korban 

bullying perlu mendapat perhatian khusus agar tidak berdampak lebih jauh pada perkembangan psikologis 

individu. Selain itu, rendahnya rasa percaya diri pada remaja juga dapat menimbulkan dampak jangka 

panjang, seperti kesulitan menjalin hubungan interpersonal, rendahnya prestasi akademik, dan peningkatan 

risiko gangguan psikologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan kepercayaan diri pada korban 

bullying tidak bisa dianggap sepele dan memerlukan penanganan yang tepat dan berkelanjutan. Intervensi 

yang diberikan tidak hanya bertujuan untuk mengurangi dampak negatif, namun juga membantu individu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal.  

Kurangnya kemampuan mengekspresikan diri secara tepat juga menjadi faktor yang memperparah 

kondisi korban bullying. Remaja yang tidak memiliki kemampuan asertif cenderung sulit mengungkapkan 

perasaan dan pendapatnya, sehingga lebih rentan mengalami tekanan sosial dan perlakuan tidak 

menyenangkan dari lingkungan. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan asertif penting dilakukan 

agar remaja mampu mempertahankan hak dirinya tanpa melanggar hak orang lain dan dapat beradaptasi 
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lebih sehat dalam lingkungan sosial. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa 

percaya diri remaja korban bullying adalah melalui modifikasi perilaku dengan teknik latihan asertif. 

Teknik ini bertujuan untuk melatih individu agar mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan 

kebutuhannya dengan tegas, jujur dan tetap menghormati orang lain (Alberti & Emmons, 2002). Dengan 

kemampuan asertif yang baik, individu diharapkan mampu meningkatkan rasa percaya diri dan menghadapi 

situasi sosial dengan lebih adaptif. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik pelatihan 

asertivitas efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri pada remaja (Corey, 2013; Speed et 

al., 2018). Namun penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas modifikasi perilaku melalui teknik 

pelatihan asertif pada remaja korban bullying masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan perlunya melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas intervensi ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas modifikasi perilaku melalui teknik latihan asertif dalam 

meningkatkan rasa percaya diri remaja korban bullying. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-

experimental design). Desain spesifik yang diterapkan adalah Non-equivalent Control Group Design. 

Pemilihan desain ini didasarkan pada kondisi lapangan di mana peneliti tidak memungkinkan untuk 

melakukan randomisasi penuh terhadap subjek penelitian tanpa mengganggu jadwal dan struktur kelas yang 

sudah berjalan di sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di dua Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri di 

Kota Banda Aceh yang memiliki karakteristik serupa serta mencatat angka pelaporan kasus bullying yang 

signifikan pada pangkalan data guru Bimbingan dan Konseling (BK) selama satu semester terakhir. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri X dan SMP Negeri Y 

Kota Banda Aceh yang teridentifikasi pernah atau sedang mengalami tindakan perundungan (bullying), 

baik secara fisik, verbal, maupun relasional. Teknik penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi yang telah ditetapkan, yaitu: (1) siswa terdaftar aktif sebagai kelas 

VIII di sekolah mitra di Kota Banda Aceh; (2) memiliki skor kepercayaan diri dalam kategori rendah 

berdasarkan penapisan awal (screening); (3) mendapatkan rekomendasi dari guru BK sebagai korban 

bullying; dan (4) bersedia berpartisipasi penuh dalam eksperimen dengan menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent) yang diketahui oleh orang tua. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 

sampel sebanyak 40 siswa. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 20 siswa di SMP Negeri 

X sebagai Kelompok Eksperimen (yang menerima intervensi teknik assertive training) dan 20 siswa di 

SMP Negeri Y sebagai Kelompok Kontrol (yang berada dalam daftar tunggu atau waiting list). 

Instrumen pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Kepercayaan 

Diri yang diadaptasi dari teori efikasi diri Bandura (2021) dan disesuaikan dengan konteks budaya remaja 

di Aceh. Skala ini menggunakan model Likert dengan 4 pilihan jawaban (Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak 

Sesuai, Sangat Tidak Sesuai) untuk menghindari kecenderungan subjek memilih jawaban di nilai tengah. 

Skala ini mengukur empat aspek utama kepercayaan diri, yaitu: keyakinan akan kemampuan diri, 

optimisme, objektif, dan bertanggung jawab. Sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian, 

instrumen ini telah diuji validitasnya menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas 

menggunakan formula Cronbach's Alpha dengan perolehan nilai koefisien sebesar 0,885, sehingga 

dinyatakan sangat reliabel untuk digunakan.  Prosedur pelaksanaan penelitian dibagi ke dalam tiga tahap 

utama: 
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1. Tahap Pra-Eksperimen (Pre-test): Peneliti menyebarkan Skala Kepercayaan Diri kepada kedua 

kelompok di Kota Banda Aceh untuk mendapatkan data kemampuan awal sebelum intervensi 

dilakukan. 

2. Tahap Eksperimen (Intervensi): Kelompok Eksperimen diberikan program modifikasi perilaku 

berupa teknik assertive training yang dirancang dalam 8 sesi pertemuan. Setiap sesi berlangsung 

selama 60 menit dengan frekuensi dua kali seminggu. Materi pelatihan meliputi pengenalan hak-

hak asertif, pembedaan perilaku pasif, agresif, dan asertif, teknik penolakan secara halus (saying 

no), pengungkapan emosi positif dan negatif secara tepat, serta latihan kontak mata dan intonasi 

suara melalui metode role-playing (bermain peran) dan feedback (umpan balik). Sementara itu, 

Kelompok Kontrol hanya diberikan layanan BK reguler (klasikal) yang biasa disediakan oleh 

sekolah tanpa ada modul khusus. 

3. Tahap Pasca-Eksperimen (Post-test): Setelah seluruh sesi intervensi pada Kelompok Eksperimen 

selesai, kedua kelompok kembali diberikan Skala Kepercayaan Diri yang sama untuk melihat 

perubahan skor pasca-perlakuan. 

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis terlebih dahulu, yaitu uji normalitas sebaran data 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene's Test. 

Setelah data dipastikan berdistribusi normal dan bersifat homogen, uji hipotesis dilakukan menggunakan 

uji Paired Sample T-Test untuk mengetahui signifikansi perubahan skor di dalam masing-masing 

kelompok, serta uji Independent Sample T-Test untuk membandingkan perbedaan efektivitas peningkatan 

kepercayaan diri antar kedua kelompok. Seluruh perhitungan statistik dioperasikan melalui perangkat lunak 

SPSS versi 26. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil pengukuran menunjukkan adanya perbedaan pola perubahan skor yang sangat mencolok di 

antara kelompok yang menerima perlakuan modifikasi perilaku dengan kelompok yang tidak menerima 

perlakuan. Untuk memberikan visualisasi data yang jelas, ringkasan nilai rata-rata (mean) skor pre-test dan 

post-test dari kedua kelompok penelitian disajikan dalam Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Deskripsi Skor Kepercayaan Diri Remaja Korban Bullying di Kota Banda Aceh 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 

Penelitian 

N Rerata                Rerata  

                          Post-test         Selisih (Gain) 

Pre-test              

Kelompok 

Eksperimen (SMPN 

X Banda Aceh) 

20 52,45                79,15                26,70 

Kelompok Kontrol 

(SMPN Y Banda 

Aceh) 

20 53,10                54,65                   1,55 
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Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata awal (pre-test) dari kedua kelompok berada 

pada angka yang relatif setara, yaitu 52,45 untuk Kelompok Eksperimen dan 53,10 untuk Kelompok Kontrol. Skor 

awal ini mengonfirmasi bahwa sebelum intervensi diterapkan, seluruh subjek penelitian berada pada tingkat 

kepercayaan diri yang homogen dan tergolong dalam kategori rendah. Namun, perbedaan signifikan terlihat pasca-

eksperimen. Kelompok Eksperimen yang merampungkan 8 sesi teknik assertive training mengalami lonjakan nilai 

rata-rata yang sangat tinggi menjadi 79,15 (mengalami peningkatan sebesar 26,70 poin). Di sisi lain, Kelompok 

Kontrol yang dibiarkan berjalan tanpa intervensi asertif hanya mengalami pergeseran nilai rata-rata yang sangat tipis 

sebesar 1,55 poin (dari 53,10 menjadi 54,65). Hal ini memberikan indikasi awal bahwa intervensi modifikasi perilaku 

memberikan dampak positif terhadap subjek. Untuk menguji apakah perbedaan peningkatan skor di antara kedua 

kelompok tersebut signifikan secara statistik, dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis Independent Sample T-

Test terhadap nilai selisih (gain score). Hasil analisis statistik tersebut dirangkum dalam Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Signifikansi (Independent Sample T-Test) Antar Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui pemaparan hasil pada Tabel 2, diperoleh nilai 𝑡-hitung sebesar 8,432 dengan derajat 

kebebasan (𝑑𝑓) sebesar 38, serta nilai signifikansi atau 𝑝-value sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikansi 

jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,000 < 0,05), maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan 

hipotesis kerja (𝐻𝑎) diterima secara meyakinkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat perbedaan 

peningkatan kepercayaan diri yang sangat signifikan antara remaja korban bullying yang mendapatkan 

modifikasi perilaku teknik assertive training dengan remaja yang tidak mendapatkan perlakuan di Kota 

Banda Aceh. 

Kondisi psikologis awal para remaja yang menjadi korban perundungan di Kota Banda Aceh 

umumnya didominasi oleh rasa kecemasan sosial yang intens, ketakutan berlebih saat berada di area 

komunal sekolah, penarikan diri dari kelompok pertemanan, serta ketidakmampuan yang kronis untuk 

mengekspresikan hak, pikiran, dan perasaan pribadi secara lugas. Hambatan dalam berkomunikasi dan 

mengekspresikan diri ini memicu lingkaran setan (vicious cycle), di mana pelaku perundungan menganggap 

mereka sebagai target empuk yang pasif dan tidak akan memberikan perlawanan, sehingga tindakan 

perundungan terjadi secara berulang.  Melalui penerapan teknik assertive training, lingkaran perilaku pasif 

ini dipotong dengan merestrukturisasi pola respons verbal dan non-verbal para remaja korban bullying. 

Selama pelaksanaan intervensi di Banda Aceh, metode bermain peran (role-playing) terbukti menjadi 

teknik yang paling efektif memicu perubahan. Remaja disimulasikan secara langsung ke dalam situasi riil 

yang sering mereka takuti, seperti ketika diadang oleh pelaku perundungan di lorong sekolah, diejek di 

dalam kelas, atau dikucilkan dari kelompok belajar. Peneliti melatih mereka untuk merespons dengan 

melakukan kontak mata yang mantap, menjaga postur tubuh tetap tegak, dan menggunakan intonasi suara 

yang tegas, jelas, tetapi tetap tenang tanpa beralih menjadi respons agresif.  

Penerapan latihan verbal dan non-verbal yang berulang ini menumbuhkan apa yang disebut 

Bandura (2021) sebagai mastery experiences atau pengalaman menguasai situasi secara langsung. 

Pengalaman sukses mengendalikan respons ini secara bertahap menghancurkan skema berpikir negatif 

Variabel Uji Nilai t-

hitung 

df                  Sig. (2-tailed)         Kesimpulan 

Gain Score 

Kepercayaan Diri 

8,432 38                   0,000                      Signifikan  
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(cognitive distortion) dalam diri remaja yang selama ini menganggap diri mereka lemah, tidak berdaya, dan 

tidak berharga akibat trauma perundungan. Peningkatan kemampuan komunikasi asertif ini memberikan 

penguatan internal bahwa mereka memiliki kendali penuh atas diri mereka sendiri dan memiliki hak untuk 

dihormati oleh lingkungan sosial sekitar.  

Selain itu, efektivitas intervensi ini juga selaras dengan nilai sosial-budaya masyarakat di Kota 

Banda Aceh yang sangat menghargai kejujuran, kesopanan, dan keberanian moral. Teknik asertif 

mengajarkan remaja untuk mempertahankan hak-hak personal mereka secara tegas dan jujur tanpa harus 

membalas menggunakan kekerasan fisik ataupun makian verbal yang agresif (Alberti & Emmons, 2023). 

Ketika remaja mampu mempraktikkan keterampilan asertif ini di lingkungan sekolah, mereka mendapatkan 

penerimaan sosial yang lebih adaptif dari teman sebaya dan guru, yang secara langsung memperkecil 

peluang mereka kembali menjadi korban perundungan. Penurunan intensitas kecemasan dan peningkatan 

efikasi diri ini berkontribusi penuh dalam memulihkan dan mendongkrak rasa percaya diri mereka secara 

berkelanjutan. Temuan ini memperkuat bukti empiris dari studi global sebelumnya (Speed et al., 2024) 

bahwa pelatihan keterampilan asertif merupakan metode intervensi psikologis yang sangat efektif dan 

relevan dalam merehabilitasi konsep diri serta harga diri remaja yang jatuh akibat dampak destruktif dari 

perundungan sekolah. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data statistik empiris serta pembahasan teoretis yang telah dipaparkan 

secara komprehensif, dapat ditarik kesimpulan secara mutlak bahwa modifikasi perilaku menggunakan 

teknik assertive training terbukti memiliki efektivitas yang sangat tinggi dan signifikan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri remaja yang menjadi korban perundungan (bullying) di Kota Banda Aceh. 

Hasil pengujian hipotesis secara statistik menegaskan bahwa terdapat perbedaan peningkatan skor 

kepercayaan diri yang sangat riil antara kelompok remaja yang mendapatkan intervensi pelatihan asertif 

dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan khusus. Lonjakan skor rata-rata pada 

kelompok eksperimen membuktikan bahwa perubahan perilaku dari pasif-submisif menjadi asertif bukan 

merupakan perubahan yang terjadi secara kebetulan, melainkan hasil dari restrukturisasi respons verbal dan 

non-verbal yang dilatihkan secara terstruktur dan sistematis.  

Secara psikologis, proses intervensi melalui metode bermain peran (role-playing) dalam assertive 

training berhasil memotong lingkaran setan (vicious cycle) perilaku pasif yang dialami oleh remaja korban 

perundungan. Pelatihan yang dilakukan secara berulang mengenai pemeliharaan kontak mata, pengaturan 

intonasi suara yang tegas, ketepatan postur tubuh, serta keterampilan mengekspresikan penolakan secara 

sopan terbukti memberikan pengalaman keberhasilan langsung (mastery experiences). Pengalaman inilah 

yang secara internal mendobrak skema berpikir negatif dan trauma psikologis masa lalu, lalu 

menggantikannya dengan pembentukan konsep diri yang baru, pemulihan harga diri, serta peningkatan 

efikasi diri remaja korban bullying.  

Selain itu, efektivitas teknik ini juga didukung oleh relevansi nilai-nilai asertivitas dengan konteks 

sosial-budaya masyarakat di Kota Banda Aceh yang menjunjung tinggi kejujuran, kesantunan bertutur kata, 

dan keberanian moral. Teknik asertif membekali remaja kemampuan untuk mempertahankan hak-hak 

personal mereka di lingkungan sekolah tanpa harus terjebak ke dalam perilaku agresif baru seperti 

membalas dengan kekerasan fisik atau makian, sehingga mereka dapat beradaptasi secara lebih sehat, 

adaptif, dan diterima dengan baik dalam kelompok teman sebaya. Penurunan kecemasan sosial secara 
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mekanis memperluas ruang aktualisasi diri remaja, yang pada akhirnya mendongkrak rasa percaya diri 

mereka secara berkelanjutan di sekolah. 
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